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Setiap 3 November, Gereja
memperingati Beato Rupert Mayer. Dikenal
sebagai “Rasul Munchen”, Rupert Mayer
adalah tipe orang Jerman Selatan yang
berani, terang-terangan, dan sederhana.
Dia menggambarkan dirinya sebagai orang
yang “fanatik dengan kebenaran”.

Rupert Mayer lahir pada 23 Januari 1876
di Stuttgart. Sebelum bergabung dengan
Serikat Jesus, ia sudah menjadi imam atas
permintaan ayahnya. Pada 1 Oktober 1900,
dia diterima sebagai novis Serikat Jesus di
Feldkirch, Austria. Sebagai imam Jesuit, ia
melayani beberapa tahun sebagai misionaris
di Jerman, Belanda, Austria, dan Swiss.

Pada 1912, Rupert Mayer menetap
di Munchen dan mengabdikan seluruh
hidupnya untuk masyarakat. Ketika Jerman
memasuki Perang Dunia |, Rupert Mayer
mengajukan diri menjadi imam tentara.
Rupert Mayer menjadi legendaris karena
keberaniannya bersama tentara di garis
depan pertempuran. Dia merangkak di
parit-parit, bergerak di antara para tentara.
Dia berbicara, mendengarkan, menghibur,
menguatkan, dan melayani Sakramen
kepada mereka. Ketika diperingatkan bahwa
aktivitas itu membahayakan nyawanya, dia
menjawab dengan sederhana, “Hidupku
ada di tangan Tuhan." Karena jasa dan
keberaniannya, dia dianugerahi lron Cross
(Salib Besi) pada Desember 1915.

Karir ketentaraannya berakhir ketika kaki
kirinya hancur terkena sebuah granat pada
30 Desember 1916 dan harus diamputasi. Dia
akhirnya dikenal sebagai “Imam Pincang”dan
melanjutkan karyanya bersama orang-orang
miskin. Penderitaan fisik mengubahnya
menjadi seorang imam yang lebih
pengertian, baik hati, dan lembut.

November 1921, Rupert Mayer
kembali ke Munchen yang warganya
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masih menderita akibat perang. Ketika
berkembang paham Komunis dan Sosialis,
serta munculnya Nazi, Rupert Mayer
menghadiri pertemuan-pertemuannya,
bahkan berbagi mimbar dengan para
pembicara sehingga dia dapat mengangkat
prinsip-prinsip Katolik untuk menentang
kejahatan gerakan-gerakan ini. Rupert
Mayer adalah orang pertama yang paham
sifat asli gerakan Adolf Hitler. Sejak 1923,
secara terbuka Rupert Mayer menyatakan
bahwa seorang Katolik tidak boleh
menerima ajaran Sosialisme Hitler. la
mengkritisi otoritas Sosialisme Nasional
(partai Nazi) di bawah pimpinan Hitler.

Setelah Hitler berhasil merebut
kekuasaan dan menjadi Kanselir Jerman
pada Januari 1933, Mayer menggunakan
mimbar Gereja St. Michael di pusat Kota
Munchen untuk menentang penganiayaan
yang dilakukan Nazi. la menjadi kritikus yang
tak kenal takut dan blak-blakan menentang
kejahatan Fasisme atau Sosialisme Nasional.

Pada 16 Mei 1937, Gestapo memerintah-
kannya untuk berhenti berbicara karena
mereka tidak dapat menoleransi pengaruh-
nya yang kuat di kota. Dia patuh, tetapi terus
berkhotbah di gereja menentang kegiatan
partai Nazi. Berulang kali dia dipenjara
karena itu. Dia menolak untuk diam.

Pada 3 November 1939, Nazi
menangkap dan mengirim dia ke kamp
konsentrasi Oranienburg-Sachsenhausen
dekat Berlin. Dia menulis kepada ibunya,
“Saya terputus dari segalanya dan dari
semua orang; saya tidak mendengar apa-
apa lagi tentang dunia ... Saya mencoba
berdoa dan mempersembahkan segalanya
dalam pengorbanan. Tuhan tidak meminta
apa pun dari saya saat ini"

Setelah beberapa bulan di kamp,
kesehatannya memburuk sehingga pejabat

kamp khawatir dia akan mati. Mereka tidak
ingin pastor populer itu menjadi martir yang
dapat memicu semangat pemberontakan
sehingga mereka menempatkannya di
sel isolasi di Biara Benediktin di Ettal,
Pegunungan Alpen Bavaria pada April 1940.
Dia tinggal di sana sampai tentara Amerika
membebaskannya pada Mei 1945.
Rupert Mayer kembali ke Munchen
dan melanjutkan pekerjaan apostoliknya
di Gereja St. Michael. Bertahun-tahun di
penjara membuatnya sangat lemah. Pada 1
November 1945 (Pesta Semua Orang Kudus),
Rupert Mayer menderita serangan jantung
saat berkhotbah di Gereja St. Michael.
Dia pingsan lalu meninggal. Kata-kata
terakhirnya adalah, “Tuhan, Tuhan, Tuhan.”
Doanya yang terkenal dapat menjadi
inspirasi bagi kita untuk mengutamakan
kehendak Tuhan: “Tuhan, biarlah terjadi apa
pun yang Kaukehendaki dan seperti yang
Kaukehendaki, aku akan berjalan; bantulah
aku hanya untuk mengetahui kehendak-Mu.”
Rupert Mayer adalah seorang imam yang
populer karena luar biasa murah hati melalui
pelayanannya yang tak terbatas dan cintanya
kepada semua orang. Dia juga seorang
pribadi yang sangat berani. Keberaniannya
bersumber dari Tuhan sendiri. Dia meme-
gang teguh prinsip kebenaran iman
Katolik dan berani melawan segala bentuk
penindasan berdasarkan prinsip-prinsip itu.
Kita pun ditantang untuk menjadi
seperti Rupert Mayer dengan membiarkan
Tuhan bekerja melalui hidup dan kebiasaan
kita. Semoga keberanian dan totalitas
pelayanan Rupert Mayer menjadi inspirasi
bagi kita dalam mewartakan Kabar Sukacita
Injil melalui hidup dan pelayanan kita

sehari-hari.®
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